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Islam Nusantara adalah

Islam yang sudah paripurna

karena terbentuk dari dialog antarbudaya di berbagai

peradaban besar dunia, seperti Persia, Turki. India,
Cina, Siam, dan peradaban lainnya. Ini adalah
pendapat KH Said Aqil Siroj seperti tertuang dalam

biografinya, Meneguhkan

geh RINI KUSTIASIH

Islam Nusantara.

cnanik sekali menyimak  tengah budaya Nusantara.
pendapat Ketua Umum  Tanpa disebut Islam Nusantara
Pengurus Besar Nah-  pun, pemahaman dan pengaku-
dlatul Ulama KH Said Aqil Siroj  an pada budaya dan kearifan lo-
di hadapan sekitar 400 peserta  kal sedari dulu dilakukan NU
International Summit Of Mode- Scjarah mengenal wali sanga
rate Islamic Leaders (JISOMIL) atau wali sembilan yang me-
dalam acara pembukaan pada Se- Islam di Pulau Jawa
nin (9/1) lalu. Dengan bahasa  sejak abad ke-15. Mereka meng-
Arab yang fasih dan berapi-api, gunakan metode dakwah yang
kiai asal Cirebon, Jawa Barat, itu  lembut dengan akulturasi buda-
Hasy ke Fn Drdaye HIl et 2
I u sa-
curec Mmmbqwmm' Is- rana dakwah Islam Begitu juga
di Indonesia berjalin hangat  dengan musik, tari-tanian, sam-
lokal. pai nyanyian kanak-kanak.
Kiai Said berbicara di depan “Semua pesantren NU jika
peserta yang tidak hanya berasal  ditelusuri, pasti punya kaitan
dari dalam negeri, tetapi juga gencalogis dengan wali sanga.
dari luar negeri. Panitia men- Jika penelusuran itu tidak sam-
catat ada 35 delegasi darni 25 pai pada wali sanga, itu bukan
negara asing yang hadir dalam pesantren NU," ujar Abdul
konferensi itu, antara lain Ing- Ghaffar Rozin, Ketua Asosiasi
gris, Amerika Scrikat, Austria, Pesantren NU
Yaman, Jordania, Sudan, Afrika Oleh karena itu, pola pendi-
Utara, Belarus, Rusia, bahkan dikan dan dakwah yang dikem-
Afganistan. bangkan di dalam pesantren NU
Ia menyitir ungkopan lama di  sangat mengakomodasi seni
seseorang tanpa cinta Tanah syarakat sckitar sebagaimana di-
\Air" Perkataan itu sudah seperti  wariskan wali sanga. Santri lu-
‘sabda bagi orang NU, bahkan l\mnpesnnuwNUbdakapu
‘banyak warga NU yang mengira  budaya dan karena itu relatif to-
jtu adalah hadis yang sahih. Jeran. Sebab, mereka dibekali
Padahal, itu adalah pendapat pemahaman bahwa budaya yang
"KH Hasyim Asyari, pendini NU berbeda-beda ada.hh lu.'mlaan
. "Kiai Asyari adalah reformer, sckaligus bagian dari keunikan
' penggiat reformasi sejati. Ia juga  Tanah Air yang harus dijaga.
. seorang nasionalis tulen. Di ma-
sm ia menolak ke- Perbedaan tafsir
\tidakadilan penjajah yang hanya Namun, tidak semata-mata
: sekolah bagi akomodasi budaya. Islam Nu-
ngan elite, sedangkan pribu-  santara juga merupakan hasil
mi tidak boleh sckolah. Penjajah  dialog antarbudaya, seperti di-
tahu, kalau pribumi tidak se- ungkapkan Kiai Said dalam ku-
kolah, mereka terus bodoh dan ~  tipan biografinya di atas. Teks
bisa terus dijajab,” kata Kiai utama Islam yang berasal dari
Said. kultur Arab dipertemukan de-
Cinta Tanah Air, menurut Ki-  ngan realitas Nusantara yang
ai Said, adalah karakter dasar multikultur. Ada Persia, Cina,
bagi Islam Nusantara yang di- Arab, Jawa, Melayu, Madura,
bawakan NU Islam Nusantara Aceh, dan sebagainya.
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Islam Nusantara, Islam Damat

untuk Dunia

DEKLARAS!I NAHDLATUL ULAMA HASIL MUKTAMAR INTERNASIONAL
i oka ke
PARA PEMIMPIN ISLAM MODERLY |\ o | SRt ST, s | s . P
ampungkan “munaddhar tawassuth” (Jalan . ¢
e wa Leaders (Isomil), “Muktamar Internasional jalan moderat), "tawaszurf ¢a sektarian tersedut dengan mm
Summit of Moderate Istamic & rakan pada 9-11 Mel di (keseimt 3 7 memupuk ekstremisme 3gama R
Jakarta, Indonesia. Setelah berkonsultasi dan berdikusi secard ekstensif "rasaamuh” (kelemah-lembutan dan - | mendarong penyebaran teronsme
' ¥ yang ikut serta dalam muktamar | kasih-sayang, bukan kekerasan dan | seluruh dunka.
menyiarkan “Deklarasi Nahdlatul Ulama® | pemaksaan) dan "itidaal” (keadilan). s L
P organisasi ahlussunnah | dan terorisme ini secara langsung
Nusantara dan tidak bertentangan wal jamaah terbesar di dunia, berperan menciptakan gelombang
Islam sebagaimana | Nabdlatul Ulama berbagi kepribati- | pasang Islamofobia di kalangan
dipahami, diajarkan dan diamaikan nan yang dirasakan non-Muslim.
kaum ahlussunnah weal jamaah di besar warga Muslim dan mm
Nahdiatul Ulama menawarkan uruh dunid di seluruh dunia tentang mera; S
nmmw Islam i nya ekstremisme agama, teror, kﬂmﬂﬂm& Tengah mendasar- ’
cara pandang Islam konflik & Timur Tengah dan kan politiknya diambil |
Nusantara Wmmw“w Nusantara, tidak ada pertentangan | gelombang pasang Istamofobia Justru dari tafsir-tafsir keagamaan
m’m,mmm antara agama dan di Barat. yang mendasari dan menggerakkan .
“Hubbul watan minal iman”: “Cints ekstremisme agama dan teror.
Mmkw o telah ad2 tanah air adalah bagian dari iman,” Nahdlatul Ulama menilai bahwa Ancaman ekstremisme 25ama dan .
W‘w mumwrgrm dan | Barang siapa tidak memiliki model-model tertentu dalam teror dapat diatasi hanya jika
‘“u“ e kedangsaan, tidak akan memilii Islam-lah yang merupakan | pemerintahan-pemerintahan tersebut semua agama dan kebangsaan untuk
il tanah air, Barang siapa tidak faktor paling berpengaruh terhadap | bersedia membuka diri dan memban- dalam upaya membangun
w Ulama tidak bormaksud memilii tanah air, tidak akan punya ekstremisme agama di qun sumber-sumber alternatif bagi :
Islam Nusantara ke sejarah kalangan umat Islam. legitimasi politik mereka.
kawasan lain di dunia, tetapl sekadar
mengajak komunitas-komunitas @ wm Islam Selama beberapa dekade Nahdlatul Ulama siap membantu
Musiim untuk mengingat kembali Nusantar, Islam menggalang pemerintah negara di Timur | dalam upaya ini.
keindahan dan kedinamisan yang pemeluk-pemeluknya untuk Tengah telah mengeksploitasi ;
terbit dari pertemuan sejarah antara | menaklukian duni, tetapi mendor- keagamaan dan Realitas ketidakadilan ekonomi ama akan
semangat dan ajaran-ajaran Islam ong untuk terus-menerus berupaya _ | sejarah permusuban di antara dan politik serta kemiskinan massal lidasiian ki
dengan realitas budaya-budaya lokal akhlaqul karimah” | aliran-aliran yang ada, tanpa di dunia Islam turut menyumbang | jamaah s
di seantero dunia yang telah karena hanya dengan <ara itulsh -akibatnya | pula terhadap berkembangnya gkan t
melahirkan beragam peradaban besar | Istam dapat sungguh-sungguh | terhadap kemanusiaan secara luas. ekstremisme agama dan terorisme. m dar
sebagaimana di Nusantara mewujud sebagal rahmat bagi Dengan cara mengembuskan Realitas tersebut senantiasa h-s
semesta alam perbedaan-perbedaan sektarian, dijadikan bahan propaganda .’P
EAislam Nusantara bukanlah agama Negara-negar tersebut membury ekstremisme dan terorisme sebagal | bagi kemasiahatan seluruh umat
atau mazhab baru, melainkan sekadar {islam Nusantara secara teguh *soft power” (pengaruh opini) dan bagian dari alasan keberadaanny2 manusia. . :
pengejawantahan Islam yang secara | mengikuti dan menghidupkan "hard power” (pengaruh politik, dan untuk memperkuat ilusi masa :
alami berkembang di tengah ajoran-ajaran dan nilai-nilai Islam ekonomi, dan militer) serta depan yang dijanjikannya. Maka, :
Somber Peogerys Besx Nahfiatul Ulama
< INVOCRAFTR BOMAWADE
dengan budaya dan kearifan da negara Islam lainnya. Na- ra Islam dan kebangsaan seba-

beku. Ketika teks sudah dipro-
duksi dan dibaca pembaca, pe-
mahaman atas teks ftu mela-
hirkan suatu pemahaman baru
yang merupakan hasil dialog an-
tara teks dan pembaca

Contoh praktisnya, teks Al
Quran yang dibaca orang Indo-
nesia bisa jadi berbeda makna-
nya ketika teks yang sama
dibaca orang Eropa atau Ame-
rika Serikat. "Pemahaman atas
teks tak pernah lepas dani kon-
teks,” demikian Gadamer
mengatakan.

Dalam kaitannya dengan pa-
ham Islam damai dan toleran
oleh NU. Abdul Halim yang me-
nulis Aswgja Politisi Nahdlatul
Ulama: Perspektif Hermeneutika
Gadamer (2014) menguatkan
pandangan itu. Konteks pemba-

Ca yu

kultur, sejarah, karakter, bahkan
motivasi yang berbeda. Perbe-
daan itu menyumbang pada ha-
sil dialog atas teks yang berbeda
pula. Tafsir atas teks menjadi
berbeda

Dengan kerangka berpikir itu,
bisa dipahami mengapa Nico
Prucha, peneliti soal Negara Is-
lam di Irak dan Suriah (N11S),
di dalam konferensi ISOMIL la-
lu tak habis pikir bagaimana
mungkin sebuah teks yang sama
bisa dipahami berbeda. Peneliti
dari University of Vienna, Aus-
tria, itu menampilkan video-vi-
deo kekerasan ISIS yang disertai
dengan ayat-ayat Al Quran. Na-
mun, hal semacam ita tidak di-
temui di Indonesia. :

lokal, NU menawarkan dialog
yang saling menerima dan
terbuka Tanah Air diterima se-
bagai bagian integral dari per-
Jjuangan keislaman. Nusantara
bukan hanya scbuah konsep lo-
kasi, ia menjadi sebuah titik
pandang.

“Cinta Tanah Air adalah ba-
gian dari iman,” demikian Kiai
Said menyitir kembali ungkapan
pendin NU tersebut.

Oleh karena itu, dalam 16 po-
in yang menjadi hasil dari kon-
ferensi Islam moderat itu, NU
tidak hendak memaksakan Is-
lam Nusantara ke negara Islam
lain. *"NU tidak bermaksud men-
diktekan Islam Nusantara kepa-

mun, NU menawdtkan Islam gaimana dilakukan NU di In-
Nusantara ini scbagai wawasan  donesia . s o

dan perspektif baru yang bisa "Negara Islam akan hancur
diteladani negara Islam untuk jika mereka terus memperten-

mewujudkan Islam yang da- tangkan antara agama dan ke- o
mai,” ujamya bangssan. Barang siapa tidak

Islam Nusantara yang meng-  punya Tanah Air, ia tidak punya
akomodasi budaya serta ramah sejarah. Barang siapa tidak pu-
dan terbuka pada pandangan nya sejarah, ia akan dilupakan™

yang lain, menurut NU, adalah ujar Kiai Said.

obat bagi penyakit radikalisme Hasil konferensi ISOMIL itu

dan terorisme yang saat ini acap  diharapkan bisa melahirkan

kali dikait-kaitkan dengan 1s- inspirasi baru bagi negara-nega-
lam ra Islam di dunia dalam me-

Lebih dari ity, dalam konteks  wujudkan perdamaian dunia.

kebangsaan dan kenegaraan, ne-  Kelak, semoga saja waktu akan
gara-negara Islam di dunia se- mengenang Islam Nusantara se-
baiknya mulai memikirkan un- bagai kontribusi Indonesia bagh
tuk membangun harmoni anta- pendamaian dunia




